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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik  Catchment Area PLTA Musi. Analisis 
Karakteristik  Catchment Area, menggunakan aplikasi sistem informasi geografi. Hasil analisis 
total keseluruhan luas daerah tangkapan air PLTA musi sebesar 60.369,97 ha, dari peta tofografi 
lahan didapat lereng > 8 % memiliki luas 26542,31 ha (43,97 %),  lereng 8-15 % memiliki luas 
14885,14 ha (24,66 %), lereng 15-25 % memiliki luas 12676,66 ha (21,00 %), lereng 25-40 % 
memiliki  luas 5282,04 ha (8,75 %), lereng >40% dengan memiliki luas 983,81 ha (1,63 %). 
Tata guna lahan pada daerah tangkapan air PLTA Musi berdasarkan luas masing-masing jenis 
tutupan lahan, didominasi oleh jenis tutupan lahan belukar muda dan kebun campur sebesar 
40,69 %, dan hutan sebesar 26,39 %. Untuk sebaran jenis tanah pada daerah tangkapan air 
PLTA Musi terdiri atas tanah aluvial dan tanah mineral masam seperti tanah inseptisol, entisol, 
histosol dan ultisol. Jumlah curah hujan tertinggi terjadi pada tahun 2005 yaitu pada level 5000 
mm/tahun, dan terendah terjadi pada tahun 2011 yaitu dibawah 500 mm/tahun, Iklim di daerah 
tangkapan air PLTA Musi termasuk iklim tropis basah. 
  




Air merupakan Sumber Daya Alam yang dinamik, dan merupakan karunia Tuhan Yang Maha 
Esa yang memberikan manfaat untuk mewujudkan kesejahteraan bagi manusia dalam segala 
bidang, sehingga memberikan implikasi yang sangat penting dalam upaya pengelolaan dan 
pemanfaatannya. Manusia selalu berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 
memanfaatkan alam. Pola hubungan yang terjadi antara manusia dan alam tergantung pada cara 
pandang manusia terhadap alam yang didasari perkembangan ilmu pengetahuan. Selanjutnya 
dengan ilmu pengetahuan, manusia mengembangkan berbagai metode pemanfaatan sumber 
daya alam untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pemanfaatan air bagi kehidupan antara lain 
untuk kebutuhan pertanian, industri, konsumsi rumah tangga, wisata, transportasi sungai, 
pembangkit listrik tenaga air, dan kebutuhan lainnya. 
DAS Musi Hulu memiliki nilai konservasi yang sangat penting khususnya sebagai penyangga 
kehidupan masyarakat di Kabupaten Rejang Lebong dan Kabupaten Kepahiang. Berdasarkan 
data penggunaan lahan DAS Musi Hulu tahun 2003 oleh Kementerian Pekerjaan Umum Balai 
Besar Wilayah Sungai Sumatera VIII, luas area hutan primer 30%, hutan sekunder (kering) 7%, 
ladang 23,5%, lahan terbuka 0%, perkebunan 6%, pemukiman 1%, persawahan 0%, dan semak-
semak 33,5%. Sedangkan pada tahun 2007 mengalami perubahan penggunaan lahan, yaitu luas 
area hutan primer 8%, hutan sekunder (kering) 19%, ladang 46%, lahan terbuka 3%, 
perkebunan 5%, pemukiman 2,5%, persawahan 3%, dan semak-semak 13,5%. 
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DAS Musi Hulu  memiliki keadaan topografi dengan kemiringan-kemiringan tertentu yang 
berbeda yaitu tanah datar memiliki kemiringan lereng < 8 %, tanah landai dengan kemiringan 
≥8-15 %, tanah bergelombang dengan kemiringan lereng 15-25 %, tanah curam dengan 
kemiringan lereng 25-45 %,  dan tanah sangat curam dengan kemiringan > 45 %. Serta memiliki 
tutupan lahan dan jenis tanah yang berbeda pula.  
Maka dari itu , untuk mengetahui karakteristik Catchment Area PLTA Musi, perlu dilakukan 
pengkajian terhadap data yang telah didapat sebelumnya sehingga nantinya dapat memberikan 
informasi tambahan bagi masyarakat dan instansi terkait dalam rangka pengelolaan DAS yang 
lebih efektif dan efisien. 
Siklus hidrologi 
Siklus hidrologi merupakan proses pengaliran air dan perubahannya menjadi uap air 
mengembun kembali menjadi air yang berlangsung terus menerus tiada henti-hentinya. Siklus 
hidrologi adalah perjalanan air dari permukaan laut ke atmosfer kemudian ke permukaan tanah 
dan kembali lagi ke laut dan yang tidak pernah habis. Air tersebut akan tertahan sementara di 
sungai, danau/waduk, dalam tanah sehingga dapat dimanfaatkan oleh manusia atau makhluk 
lain. Dalam  siklus hidrologi, energi panas menyebabkan terjadinya proses evaporasi (Asdak, 










Sumber : Anonim II, 2009 
Gambar 1. Siklus Hidrologi 
Pengertian Daerah aliran sungai (DAS) 
Daerah aliran sungai (DAS) adalah sebuah kawasan yang dibatasi oleh pemisah topografis, yang 
menyimpan, menampung dan mengalirkan air curah hujan yang jatuh di atasnya ke sungai 
utama yang bermuara ke laut atau danau (Manan, 1978). 
Menurut Sosrodarsono dan Tekeda (1982), bahwa bentuk daerah aliran sungai terbagi menjadi 
tiga macam, yaitu:   
a.  DAS berbentuk bulu burung mempunyai debit banjir yang kecil, karena waktu  tiba banjir 
berbeda-beda dan banjir berlangsung agak lama.  
b. DAS yang berbentuk radial, mempunyai debit banjir yang besar di dekat  pertemuan anak-
anak sungainya.  
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c.  DAS yang berbentuk paralel, banjir akan terjadi di daerah sebelah hilir titik  pertemuan 
sungai. 
Fungsi hutan dalam ekosistem DAS perlu dipandang dari tiga aspek berbeda, yaitu pohon, tanah 
dan lansekap (landscape). Vegetasi hutan berfungsi mengintersepsi air hujan, namun laju 
transpirasi yang tinggi mengakibatkan perbandingan dengan jenis vegetasi non-irigasi lainnya. 
Tanah hutan memiliki lapisan seresah yang tebal, kandungan bahan organik tanah, dan jumlah 
makro porositas yang cukup tinggi sehingga laju infiltrasi air lebih tinggi dibandingkan dengan 
lahan pertanian. Dari sisi lansekap, hutan tidak peka terhadap erosi karena memiliki filter 
berupa seresah pada lapisan tanahnya. Hutan dengan karakteristik tersebut di atas sering disebut 
mampu meredam tingginya debit sungai pada saat musim hujan dan menjaga kestabilan aliran 
air pada musim kemarau. Namun prasyarat penting untuk memiliki sifat tersebut adalah jika 
tanah hutan cukup dalam (0-3m). Dalam kondisi ini hutan akan mampu berpengaruh secara 
efektif terhadap berbagai aspek tata air  (Noordwijk dan Farida, 2004). 
Perencanaan daerah aliran sungai 
Daerah Aliran Sungai merupakan daerah dimana semua airnya mengalir ke dalam suatu sungai 
dan dibatasi oleh batas topografi, yang berarti ditetapkan berdasarkan aliran air permukaan. 
Nama sebuah DAS ditandai dengan nama sungai yang bersangkutan dan dibatasi oleh titik 
kontrol, yang umumnya merupakan stasiun hidrometri. Memperhatikan hal tersebut berarti 
sebuah DAS dapat merupakan bagian dari DAS lain (Harto, 1993). Dari peta topografi, 
ditetapkan titik-titik tertinggi disekeliling sungai utama (main stream) yang dimaksudkan, dan 
masing-masing titik tersebut dihubungkan satu dengan lainnya sehingga membentuk garis utuh 
yang bertemu ujung pangkalnya. Garis tersebut merupakan batas DAS dititik kontrol tertentu 
(Harto,  1993). 
Pengelolaan daerah aliran sungai 
Pengelolaan DAS menurut Dephut (2008) adalah upaya dalam mengelola hubungan timbal 
balik antar sumber daya alam terutama vegetasi, tanah dan air dengan sumber daya manusia di 
DAS dan segala aktivitasnya untuk mendapatkan manfaat ekonomi dan jasa lingkungan bagi 
kepentingan pembangunan dan kelestarian ekosistem DAS. 
Tujuan umum pengelolaan DAS adalah keberlanjutan yang diukur dari  pendapatan, produksi, 
teknologi dan erosi. Teknologi yang dimaksud adalah  teknologi yang dapat dilakukan oleh 
petani dengan pengetahuan lokal tanpa  intervensi dari pihak luar dan teknologi tersebut dapat 
direplikasi berdasarkan faktor-faktor sosial budaya petani itu sendiri. Erosi harus lebih kecil dari 
erosi yang dapat ditoleransikan agar kelestarian produktivitas dapat dipertahankan (Sinukaban, 
2007). 
Tujuan akhir pengelolaan DAS adalah terwujudnya kondisi yang lestari dari sumber daya 
vegetasi, tanah dan air sehingga mampu memberikan manfaat secara optimal dan 
berkesinambungan bagi kesejahteraan manusia. Manfaat yang optimal dan berkesinambungan 
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Untuk mencapai tujuan akhir dari pengelolaan DAS yaitu terwujudnya kondisi yang optimal 
dari sumber daya hutan, tanah dan air, maka kegiatan pengelolaan DAS meliputi empat upaya 
pokok (Mangundikoro, 1985), yaitu :  
1.  Pengelolaan lahan melalui usaha konservasi tanah dalam arti yang luas.  
2.  Pengelolaan air melalui pengembangan sumber daya air.  
3. Pengelolaan hutan, khususnya pengelolaan hutan yang memiliki fungsi perlindungan 
terhadap tanah dan air.  
4.  Pembinaan kesadaran dan kemampuan manusia dalam penggunaan sumber daya alam secara 
bijaksana melalui usaha penerangan dan penyuluhan. 
Kerusakan ekosistem daerah aliran sungai 
Tingkat kekritisan Tujuan akhir pengelolaan DAS adalah terwujudnya kondisi yang lestari dari 
sumber daya vegetasi, tanah dan air sehingga mampu memberikan manfaat secara optimal dan 
berkesinambungan bagi kesejahteraan manusia. Manfaat yang optimal dan berkesinambungan 
akan tercapai apabila sumber daya alam dan lingkungan dikelola dengan baik (Mangundikoro, 
1985). 
Tingkat kekritisan DAS sangat berkaitan dengan tingkat sosial ekonomi masyarakat petani di 
daerah tengah hingga hulu DAS terutama jika kawasan hutan dalam DAS tidak luas seperti 
DAS-DAS di pulau Jawa dan Bali. Tingkat kesadaran dan kemampuan ekonomi masyarakat 
petani yang rendah akan mendahulukan kebutuhan primer dan sekunder (sandang, pangan, dan 
papan) bukan kepedulian terhadap lingkungan, sehingga sering terjadi perambahan hutan di 
daerah hulu DAS, penebangan liar dan praktik-praktik pertanian lahan kering di perbukitan 
yang akan meningkatkan kekritisan DAS. Bentuk kerusakan ekologi ini didominasi oleh 
kerusakan hutan yang berdampak pada kerusakan DAS (Dephut 2008). 
Curah hujan 
Menurut Asdak (2007), hujan adalah sebuah presipitasi berwujud cairan, berbeda dengan 
presipitasi non-cair seperti salju, dan es. Hujan memerlukan keberadaan lapisan atmosfer tebal 
agar dapat menemui suhu di atas titik leleh es di dekat dan di atas permukaan bumi. Definisi 
curah hujan menurut Badan Meterologi Klimatologi dan Geofisika adalah ketinggian air hujan 
yang terkumpul dalam suatu tempat yang datar, tidak menguap, tidak meresap dan tidak 
mengalir. Curah hujan 1 (satu) milimeter artinya dalam luasan satu meter persegi pada tempat 
yang datar tertampung air setinggi satu milimeter atau tertampung air sebanyak satu liter. Satuan 
curah hujan selalu dinyatakan dalam satuan millimeter atau inchi namun untuk di Indonesia 
satuan curah hujan yang digunakan adalah dalam satuan millimeter (mm). 
Tanah 
Tanah merupakan suatu benda alam yang tersusun dari padatan (bahan mineral dan bahan 
organik), cairan dan gas, yang menempati permukaan daratan, menempati ruang, dan dicirikan 
oleh salah satu atau kedua berikut: horison-horison, atau lapisan-lapisan, yang dapat dibedakan 
dari bahan asalnya sebagai hasil dari suatu proses penambahan, kehilangan, pemindahan dan 
transformasi energi dan materi, atau berkemampuan mendukung tanaman berakar di dalam 
suatu lingkungan alami.Tanah merupakan tubuh alam yang terbentuk dan berkembang akibat 
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terkena gaya-gaya alam ( natural forces ) Terhadap proses pembentukan mineral, serta 
pembentukan dan pelapukan bahan-bahan koloid ( Hakim,dkk. 1982 ). 
Topografi 
Topografi (relief) adalah bentuk permukaan suatu satuan lahan yang dikelompokkan atau 
ditentukan berdasarkan perbedaan ketinggian (amplitudo) dari permukaan bumi (bidang datar) 
suatu bentuk bentang lahan (landform). Sedang Topografi secara kualitatif adalah bentuk 
bentang lahan (landform) dan secara kuantitatif dinyatakan dalam satuan kelas lereng (% atau 
derajat), arah lerang, panjang lereng bentuk lereng. 
METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada DAS Musi Hulu, Kabupaten Kepahiang dan Kabupaten Rejang 








      
   
  Sumber : Amri,K (2014) 
Gambar 2. Peta DAS Musi Hulu 
Pengumpulan Data 
a. data Primer 
Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan data-data dari instansi terkait, mempelajari 
buku, kumpulan jurnal atau literatur lain yang berhubungan dengan judul yang dibahas yang 
diperlukan sebagai referensi. 
 b. Data Sekunder 
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :  
1. Peta land unit DAS Musi Hulu 
2. Peta DAS Musi Hulu 
3. Data tata guna lahan  
4. Data topografi 
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Pengolahan data 
Tahapan  pengolahan data dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan pengolahan data yang 
telah didapat dengan sistem informasi geografis yang selanjutnya dilanjutkan dengan 
mengklasifikasikan kerakteristik Catchment Area PLTA Musi. 
PEMBAHASAN  
Gambaran umum DAS Musi Hulu 
DAS Musi Hulu merupakan daerah resapan air yang berfungsi menampung, menyimpan, dan 
mengalirkan air hujan menuju bendungan PLTA Musi yang berada di Kecamatan Ujan Mas, 
Kabupaten Kepahiang. DAS Musi Hulu secara administratif terletak di Kabupaten Kepahiang 
dan Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. 
Secara geografis DAS Musi Hulu terletak pada 102°22'25" - 102°38'39" Bujur Timur dan pada 
3°16'28" - 3°33'59"
 
Lintang Selatan. DAS ini memiliki luas 60.369,965 ha. Batasan wilayah dari 
DAS Musi Hulu yaitu : sebelah timur berbatasan dengan sungai Air Kelingi dan Provinsi 
Sumatera Selatan, sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Lebong, sebelah barat berbatasan 
dengan Sub-DAS Lemau dan Kabupaten Bengkulu Utara, dan sebelah selatan berbatasan 
dengan Kabupaten Kepahiang. 
Kondisi topografi 
Hasil analisis yang telah dilakukan dari peta tofografi lahan didapat lereng > 8 % memiliki luas 
26542,31 ha (43,97 %),  lereng 8-15 % memiliki luas 14885,14 ha (24,66 %), lereng 15-25 % 
memiliki luas 12676,66 ha (21,00 %), lereng 25-40 % memiliki  luas 5282,04 ha (8,75 %), 
lereng >40% dengan memiliki luas 983,81 ha (1,63 %). 
Kondisi penggunaan lahan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari BPDAS Ketahun, jenis penutupan/ penggunaan lahan di 
lokasi penelitian secara rinci data penggunaan lahan disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Penutupan/Penggunaan Lahan DTA PLTA Musi 
 
Sumber : BPDAS Ketahun Prov. Bengkulu (2012) 
Dari tabel diatas diperoleh persentase tata guna lahan daerah tangkapan air PLTA Musi 
berdasarkan luas masing-masing jenis tutupan lahan. Penggunaan lahan daerah tangkapan air 
PLTA Musi didominasi oleh jenis tutupan lahan belukar muda dan kebun campur sebesar 40,69 
%, dan hutan sebesar 26,39 %. 
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Sebaran Jenis Tanah 
Secara garis besar tanah yang terdapat daerah tangkapan air PLTA Musi terdiri atas tanah 
aluvial dan tanah mineral masam seperti tanah inseptisol, entisol, histosol dan ultisol. Secara 
lebih rinci jenis tanah di daerah tangkapan air PLTA Musi terdiri dari 16 unit lahan yang dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Jenis Tanah Di Daerah Tangkapan Air PLTA Musi 
 
Sumber : BPDAS Ketahun Prov. Bengkulu (2012) 
Kondisi Curah Hujan dan Iklim 
Data curah hujan pada daerah tangkapan air PLTA Musi diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum 
Sub-Bidang Hidrologi pada stasiun pengamatan Musi Kejalo Desa Cawang Lama, Kabupaten 
Rejang Lebong. jumlah curah hujan tahunan daerah tangkapan air PLTA Musi pada 25 tahun 
terakhir sebagian besar berada pada level 2000 – 3000 mm/tahun, jumlah curah hujan tertingi 
terjadi pada tahun 2005 yaitu pada level 5000 mm/tahun, dan terendah terjadi pada tahun 2011 
yaitu dibawah 500 mm/tahun. 
Daerah tangkapan air PLTA Musi mempunyai bulan basah (curah hujan lebih dari 100 mm) di 
sepanjang tahun. Curah hujan terendah terjadi pada bulan Juni, Juli, dan Agustus yang besarnya 
berkisar antara 132 – 170  mm/bulan.  
Menurut Suharto (2009), iklim di daerah tangkapan air PLTA Musi termasuk iklim tropis basah 
dan berdasarkan klasifikasi iklim menurut Smith-Ferguson termasuk zona A, dikarenakan 
jumlah bulan basah lebih tinggi dari bulan kering dalam setiap tahunnya. Berdasarkan data yang 






1.  Topografi daerah tangkapan air PLTA Musi merupakan kawasan perbukitan yang berombak 
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2. Daerah tangkapan air PLTA Musi sebagian besar terdiri atas tanah aluvial dan tanah mineral 
masam seperti tanah inseptisol, entisol, histosol dan ultisol. 
3. Penggunaan lahan pada daerah tangkapan air PLTA Musi didominasi oleh jenis tutupan lahan 
belukar muda dan kebun campur seluas 40,69 %, dan hutan seluas 26,39 %. 
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